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1. Judul
GGS SCHOOL Pendidikan konservasi dan budaya di SD N Plalangan 02  Kelurahan Plalangan, Gunungpati, Semarang
2. Latar Belakang
Pesatnya pembangunan dan kemajuan teknologi di berbagai bidang telah dan akan menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif pada lingkungan, yaitu berupa pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup yang pada akhirnya akan berakibat pada penurunan kualitas lingkungan. Kegiatan pembangunan apabila tidak memperhatikan keadaan dan kualitas lingkungan tentunya akan mengakibatkan rusaknya lingkungan dan terjadinya pemanasan global akibat berkurangnya pohon .  lingkungan yang rusak ataupun penggundulan hutan, pencemaran tanah, air dan udara, abrasi pantai, instrusi air asin, serta penurunan debit air permukaan dan air tanah.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik sacara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Pendidikan konservasi adalah sebuah program yang dikemas dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada orang banyak agar lebih sadar dan lebih perhatian mengenai lingkungan dan permasalahan serta hubungan timbal baliknya. Tingkat pengetahuan, sikap, ketrampilan danmotivasi untuk bekerja dan memecahkanmasalah saat dan mencegah timbulnya permasalahan yang baru. Program ini sering memusatkan pada pendidikan formal seperti sekolah, pondok pesantren atau non formal yang banyak dilakukan oleh lembaga-lembaga yang peduli terhadap pelestarian alam. 
SD N Plalangan 02 merupakan sekolah dasar yang terletak di dusun Terwidi Desa Plalangan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, sekolah ini belum memiliki kegiatan ekstrakulikuler sebagai upaya pengembangan bagi siswa. Kegiatan GGS SCHOOL  merupakan kegiatan solutif sebagai wadah pengembangan bagi siswa melalui kegiatan organisasi dan ekstrakulikuler. Kegiatan ini ditekankan pada pembentukan karakter siswa dengan pendekatan pendidikan konservasi sebagai wadah pengembangan moral dan prilaku siswa. Program ini memfokuskan pada beberapa hal antara lain:mendukung kepedulian dan perhatian terhadap ekonomi, sosial dan keterkaitannya terhadap lingkungan ekologis baik di perkotaan maupun di pedesaan, menyediakan setiap orang dengan kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan, nilai, perlilaku, komitmen, kemampuan yang diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup, dan menciptakan pola sikap hidup yang positif baik dari tingkat individu, kelompok, dan masyarakat secara keseluruhan terhadap lingkungan alamnya.

3. Rumusan Masalah
	Rumusan masalah dalam program pengabdian ini adalah:
1. Bagaimana cara memperkenalkan program GGS SCHOOL  kepada para pelajar dan guru di SD N Plalangan 02?
2. Bagaimana implementasi program GGS SCHOOL  kepada para pelajar dan guru di SD N Plalangan 02?
3. Bagaimana keberlanjutan program GGS SCHOOL  kepada para pelajar dan guru di SD N Plalangan 02?

4. Tujuan Program
	Tujuan diadakanya program pengabdian dan pemberdayaan masyarakat ini adalah:
1. Memperkenalkan konsep program GGS SCHOOL  kepada para pelajar dan guru di SD N Plalangan 02.
2. Mengadakan kegiatan program program GGS SCHOOL  kepada para pelajar dan guru di SD N Plalangan 02.
3. Menggelar evaluasi program GGS SCHOOL  kepada para pelajar dan guru di SD N Plalangan 02.


5. Manfaat Program
	Manfaat diadakanya program pengabdian masyarakat ini adalah:
1. Bagi Pelaksana
Meningkatkan kecakapan dalam membangun hubungan sosial dengan masyarakat. Mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Membiasakan mahasiswa untuk mengerti keadaan di masyarakat sebelum terjun langsung di masyarakat terutama dalam dunia kerja.
2. Bagi Pemerintah
Memberikan kontribusi terhadap negara dengan meningkatkan taraf pendidikan dan meningkatkan potensi pelajardalam mengembangkan kemampuan beradaptasi dan menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran melalui pendidikan konservasi. 
3. Bagi Masyarakat atau Pelajar
Meningkatkan taraf berfikir kritis dengan memanfaatkan potensi yang sudah ada, membantu meningkatkan pola pikir pelajar, dan mengenalkan teknologi baru yang akan bermanfaat bagi masa depan dengan pendekatan pendidikan konservasi sebagai upaya penanaman nilai-nilai pendidikan sejak usia dini. 

6. Tinjauan Pustaka
Pendidikan konservasi merupakan salah satu bentuk usaha menjaga dan melindungi keanekaragaman hayati yang ada, bertujuan untuk memperkenalkan alam kepada masyarakat dan meningkatkan kesadaran akan nilai penting sumber daya alam yang beraneka dalam sebuah ekosistem kehidupan. Proses memperkenalkan alam dan isinya dengan cara berada langsung di alam bebas, dengan melakukan pengamatan merupakan cara yang efektif untuk menghadirkan kesadaran pentingnya keseimbangan dan keberadaan sebuah ekosistem. Program ini merupakan sebuah cara dalam menyebarkan informasi tentang usaha pelestarian dan perlindungan pada suatu kawasan yang dilindungi atau kawasan-kawasan yang perlu dilindungi beserta isinya. Program pendidikan konservasi adalah sebuah program jangka panjang yang tiada batas kapan akan berakhir, karena program ini setiap waktu terus berkembang, seiring dengan perubahan dan perkembangan jaman. 
Pendidikan konservasi masuk dalam pendidikan lingkungan yang mengandung pengertian sebuah proses yang ditujukan untuk membangun popilasi dunia yang sadar dan memperhatikan lingkungan secara keseluruhan termauk masalah-masalahnya, dan memiliki pengetahuan, sikap motivasi, komitmen, dan keterampilan untuk bekerja secara individu dan kelompok dalam mencari solusi masalah saat ini dan mencegah masalah yang akan datang (Unesco 1978, Konferensi Unesco di Tbiisi, Georgia, USSR). Pendidikan konservasi merupakan salah satu pembelajaran secara eksperiental. Program ini memfokuskan pada beberapa hal antara lain:
1. Mendukung kepedulian dan perhatian terhadap ekonomi, sosial dan keterkaitannya terhadap lingkungan ekologis baik di perkotaan maupun di pedesaan.
2. Menyediakan setiap orang dengan kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan, nilai, perlilaku, komitmen, kemampuan yang diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup.
3. Menciptakan pola sikap hidup yang positif baik dari tingkat individu, kelompok, dan masyarakat secara keseluruhan terhadap lingkungan alamnya.

a) Model Pendidikan Konservasi untuk Sekolah
Dalam aplikasi atau penerapannya, pendidikan konservasi ini dapat dibangun dalam beberapa model serta teknik atau pola belajar yang sesuai dengan lingkungan sekitarnya, isu konservasi/lingkungan yang terjadi, serta tentunya kemampuan siswa itu sendiri. Model terapan yang disajikan berikut ini dapat menjadi pilihan para guru atau pendidik lainnya yang dapat dikembangkan sendiri dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Berikut ini adalah beberapa model dan cara belajar pendidikan lingkungan hidup agar lebih menarik dan tepat sasaran.
1) Formal
· Sebagai Mata Pelajaran Tersendiri
Dibawakan sebagai suatu mata pelajaran yang menjadi bagian dari kurikulum, baik secara nasional maupun daerah berupa muatan lokal atau khusus mata pelajaran tersendiri. Silabus diperlukan dan juga memerlukan buku modul khusus, lengkap dengan evaluasi dan penilaian.
· Sebagai Bagian dari Mata Pelajaran Lain
Sebenarnya model pendekatan ini lebih dimungkinkan karena beban belajar siswa akan berkurang dan beban guru juga. Selain itu dalam model ini penddikan lingkungan dapat diintegrasikan dalam pelajaran Eksata maupun Non-Eksata; sehingga siswa dapat memahami bahwa masalah lingkungan terintegrasi dengan semua bidang ilmu.
· Sebagai Pendekatan Multidisiplin Ilmu
Hampir sama dengan model di atas, model ini lebih mentitikberatkan pada pemahaman multi disiplin ilmu; dimana permasalahan lingkungan ditarik kepada permasalahan dengan masyarakat, sehingga pemahaman siswa dapat lebih komprehensif.
2) Non Formal
Pilihan pada model non formal ini lebih leluasa dengan aktivitas eksrakurikuler seperti pecinta alam, kelompok ilmiah remaja atau kegiatan lainnya. Langkah-langkah dalam pendidikan konservasi model ini harus memilih teknik pembelajaran yang sesuai berdasarkan faktor-faktor berikut:
· Memilih isu lingkungan yang terjadi
· Menyesuaikan dengan pola pendidikan yang telah ada
· Mencari media yang tepat
Pendidikan Konservasi adalah sebuah program yang dikemas dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya agar lebih sadar dan lebih perhatian mengenai lingkungan dan permasalahan serta hubungan timbal baliknya. Program ini dapat diberikan melalui kegiatan teori dan praktek dalam bentuk teori, diskusi, permainan, serta observasi lapangan dan menanamkan nilai-nilai konservasi alam dan lingkungan sedini mungkin pada siswa. Hasil dari pendidikan konservasi yang tepat dapat menjadikan pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dan berkelanjutan (sustainable forest management).



7. Khayalak Sasaran
SD N Plalangan 02 terletak di RT 2 RW 4 dusun Terwidi, Kelurahan Plalangan, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. SD N Plalangan 02 berlokasi disebelah SD TK Pertiwi 31. Adapun batas lokasi SD N Plalangan 02 adalah: sebelah utara sungai dan persawahan, sebelah timur TK Pertiwi 31, sebelah selatan pekarangan warga, dan sebelah barat persawahan. Lokasi sekolah ini berada pada 2,5 km kearah selatan dari kantor kecamatan Plalangan lama. Tanah SD N Plalangan 02 sepenuhnya milik Negara.SD N Plalangan 02memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang untuk guru, 1 gudang dan kamar mandi, sarana dan prasarana, dan lapangan depan kelas. 
Khayalak sasaran dari pengabdian dan pemberdayaan masyarakat ini adalah para siswa SD N Plalangan 02.  Khususnya kelas 3, 4 dan 5 serta guru.  SD N Plalangan 02 terletak di dukuh Terwidi Kelurahan Plalangan, Gunungpati, Semarang. SD ini merupakan satu-satunya instansi pendidikan tingkat dasar yang ada di Terwidi.  Jumlah siswa SD N Plalangan 02 sebanyak 112 siswa.
	Pengembangan kemampuan peserta didik perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan potensi berfikir melalui penanaman nilai-nilai ilmiah. Pengembangan dilakukan sabagi wujud implementasi berfikir kritis terhadap setiap permasalahan yang muncul baik dari internal maupun dari eksternal. SD N Plalangan 2 merupakan instansi pendidikan sekolah dasar yang terletak di dusun Terwidi dan merupakan satu-satunya pendidikan sekolah dasar ditempat tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi langsung yang telah dilakukan terhadap pelajar di SD N Plalangan 2, menunjukan bahwa siswa cenderung apatis dan belum tahu banyak tentang pendidikan konservasi. Baik secara konservasi moral ataupun bentuk kepedulian kepada lingkungan sekitar. Pendidikan konservasi adalah sebuah program yang dikemas dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada orang banyak agar lebih sadar dan lebih perhatian mengenai lingkungan dan permasalahan serta hubungan timbal baliknya. Tingkat pengetahuan, sikap, ketrampilan danmotivasi untuk bekerja dan memecahkanmasalah saat dan mencegah timbulnya permasalahan yang baru.
Perkembangan moral pada anak-anak SD masih bersifat labil dan mudah sekali mendapat pengaruh dari luar. Terutama perkembangan teknologi sangat berpengaruh secara kognitif, maupun motorik para pelajar. SD N Plalangan 2 dengan jumlah pelajar yang cukup banyak, merupakan asset sumber daya manusia yang patut dikembangkan melalui pendidikan konservasi, melihat kecenderungan dilapangan menunjukan bahwa pelajar SD N Plalangan 2 lebih memilih game online dari pada melestarikan permainan tradisonal serta adanya ketidakpedulian terhadap kelangsungan sumber ekosistem ataupun sumber daya alam disekitar desa dan sekolah. 

8. Metode Pelaksanaan
1. Lokasi Pelaksanaan
 (
Lokasi
)Lokasi kegiatan berada di SD N Plalangan 02 yang terletak di RT 2 RW 4 dusun Terwidi, Kelurahan Plalangan, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang.
Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Program

2. Pelaksanaan Program
	Metode pelaksanaan program ini meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Dalam tahap perencanaan, kami merencanakan:
a. Persiapan administrasi berupa pembuatan surat-surat ke lembaga terkait.
b. Penentuan lokasi GGS SCHOOL  di SD N Plalangan 02.
c. Persiapan perlengkapan dan bahan pelatihan.
d. Pelaksanaan technical meeting GGS SCHOOL  . 
e. Pembentukan kelompok.

2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan meliputi:
a. Pembekalan nilai-nilai konservasi moral dan lingkungan.
b. Pembuatan kompos 
c. Penanaman 100 pohon
d. Taman sekolah
e. Pembuatan kaligrafi kaca
f. Pelatihan tari tradisional 
g. Paint of concervation
h. Omah buku


3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Dalam  tahap  monitoring,  peserta  dipantau  oleh  tim  baik  tim  pelaksana maupun tim evaluator yang meliputi kegiatan GGS SCHOOL  .  Setelah itu dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan kepada tim pemantau atau evaluator.

9. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah:
1. Adanya minat pelajar dan guru dalam upaya implementasi GGS SCHOOL  sehingga dihasilkan sekolah yang dapat menerapkan prinsip-prinsip pembangunan dan pembelajaran berbasis pendidikan konservasi.
2. Terbentuknya media percontohan berupa produk – produk seni dan konservasi sebagai upaya penunjang keberlangsungan pendidikan konservasi dan budaya.
3. Terbentuknya sikap kepedulian dari pelajar dan guru dalam memahami dan mengimplementasikan kearifan lokal dan kelestarian lingkungan sekitar melalui kelompok pelajar budaya dan konservasi sebagai teladan di lingkungan sekolah.
10. Jadwal Kegiatan
	Program pengabidan masyarakat ini direncanakan dalam waktu 3 bulan pada tahun 2015. Perkiraan waktu dan kegiatan pokok pengabidan dan pemberdayaan masyarakat ini disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:
Tabel 1. Tabel Jadwal Kegiatan
	No
	 (
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
)Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	

	1.
	Tahap Perencanaan
	

	
	Administrasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penentuan lokasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Technical meeting
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembentuka kelompok
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Tahap Pelaksanaan II
	

	
	Pembekalan nilai – nilai konservasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penanaman pohon 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan taman 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan kompos
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	kaligrafi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pelatihan tari
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Paint of concervation
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Omah buku
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Monev
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
















11. Tim Pelaksana
a. Ketua Pelaksana Kegiatan
1. Nama Lengkap	: kusniana 
2. NIM			: 4401412014
3. Prodi/Jur/Fakultas	: Pendidikan Biologi/Biologi/MIPA
4. Bidang Keahlian	: Biologi 
b. Anggota Pelaksana I
1. Nama Lengkap	: widya kusuma Amaningrum
2. NIM			: 4401412012
3. Prodi/Jur/Fakultas	: pendidikan Biologi/MIPA
4. Bidang Keahlian	: Biologi
c. Anggota Pelaksana II
1. Nama lengkap 		: Mery Tantiya Dwi Putri
2. NIM			: 4401412007
3. Prodi/Jur/Fakultas	: Pendidikan Biologi/Biologi/MIPA
4. Bidang Keahlian	: Biologi



12. Biaya Kegiatan
a) Total Biaya Kegiatan
Tabel 2. Total Biaya Kegiatan
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Bahan habis pakai
	Rp 4.897.000

	2
	Peralatan 
	Rp 7.512.500

	3
	Perjalanan 
	Rp 200.000

	4
	Lain-lain: monev, seminar
	Rp217.000

	Total dana
	Rp 11.826.500



b) Bahan Habis Pakai
Tabel 3. Bahan Habis Pakai
	Material 
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Harga total

	Buku panduan
	Panduan kegiatan
	20 buah
	Rp 10.000
	Rp  20.000

	Bibit tanaman
	Taman  
	20 jenis
	Rp 30.000
	Rp 600.000

	Pupuk 
	Taman 
	10 kantong
	Rp 25.000
	Rp 250.000

	Bingkai kaca 
	kaligrafi
	50 buah
	Rp   15.000
	Rp  750.000

	Buku gambar 
	Paint of concervation
	50 buah
	Rp   3.000
	Rp  150.000

	Pot 
	Taman 
	30 buah
	Rp   9000
	Rp  270.000

	Lem 
	kaligrafi
	20
	Rp 7000
	Rp 140.000

	Cat 
	Paint of concervation
	15 pack
	Rp 10.000
	Rp 150.000

	Kuas 
	Paint of concervation
	5 buah
	Rp   4.000
	Rp 20.000

	Cat 
	Kaligrafi 
	5 buah 
	Rp 27.000
	Rp135.000

	Pewarna 
	Kaligrafi 
	8 buah 
	RP 2000
	Rp 16.000

	Besi pot
	Taman 
	5 buah
	Rp 135.000
	Rp 675.000

	Plastic segitiga 
	Kaligrafi 
	50 buah 
	Rp 2000
	Rp 100.000

	Emp4 
	Kompos 
	6 botol
	Rp 56.000
	Rp 336.000

	Pupuk kandang 
	kompos
	3 kantong
	Rp28.000
	Rp 84.000

	Buku pelajaran sekolah dan umum
	Omah buku
	60 buku 
	Rp 20.000
	RPp 1.200.000

	Sub total
	Rp 4.897.000



c) Peralatan
Tabel 4. Peralatan
	Material 
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Harga total

	Sewa LCD
	Sosialisasi 
	 1 buah
	Rp 150.000
	Rp 150.000

	Sewa sound sistem
	Tari 
	1 buah 
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Ember 
	Pembuatan kompos 
	15 buah 
	Rp 38.000
	Rp 570.000

	Cangkul 
	Taman 
	2 buah 
	Rp 150.000
	Rp 300.000

	Skop 
	Kompos 
	3 buah 
	Rp 260.000
	Rp 780.000

	Sapu lidi
	Kebun 
	5 buah
	Rp  2.500
	Rp 12.500

	Tongkat 
	Pelatihan konservasi
	20 buah
	Rp  5.000
	Rp 100.000

	Bibit bunga 
	Taman 
	200 buah
	Rp 20.000
	Rp 4.000.000

	Rak buku 
	Omah buku
	10 buah 
	Rp 150.000
	Rp 1.500.000

	Sub total
	Rp 7.512.500






d) Perjalanan
Tabel 5. Perjalanan 
	Material 
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Harga total

	Transportasi 
	Survei dan pelaksanaan kegiatan
	2 motor 
	Rp 10.000 x 10
	Rp 200.000

	Sub total
	Rp 200.000



e) Lain-lain
Tabel 6. Lain – lain	
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Harga total

	Cetak proposal
	3 buah
	Rp 10.000
	Rp 30.000

	Plakat 
	1 buah 
	Rp 50.000
	Rp 50.000

	Cetak laporan
	3 buah
	Rp 20.000
	Rp 60.000

	CD
	1 buah
	Rp  2.000
	Rp 2.000

	Publikasi 
	1 buah
	Rp 75.000
	Rp 75.000

	Sub total
	Rp 217.000



13. Lampiran
a. Daftar Pustaka
Sastrawijaya. 2007. Pencemaran Lingkungan. Jakarta: Rineka Cipta. 

The University of Melbourne. 2007. The Centre for Cultural Materials Conservation. www.culturalconservation.unimelb.edu.au. 2007






b. Daftar Riwayat Gidup

Daftar Riwayat Hidup
Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Nama Lengkap		: Kusniana
2. Tempat dan Tanggal Lahir	: Nusa Agung, 2 Maret 1993
3. Jenis Kelamin			: P
4. Fakultas/Jurusan/Prodi	: MIPA/Biologi/Pendidikan Biologi
5. NIM/Semester			: 4401412012/VI
6. Bidang Keahlian		: Biologi
7. Alamat Rumah		: Ds. Nusa Agung Belitang Kab. Oku Timur
Telepon/HP			: 085727840132
Alamat/tempat kos		: Kos Azolla gang Rambutan, Sekaran 50229
8. Pengalaman			: -
							Semarang, 1 April 2015
							Anggota Pelaksana II


							(Kusniana)
							NIM. 4401412012



Daftar Riwayat Hidup
Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
1. Nama Lengkap		: Widya Kusuma Amanningrum
2. Tempat dan Tanggal Lahir	: Kebumen, 13 Oktober 1994
3. Jenis Kelamin			: P
4. Fakultas/Jurusan/Prodi	: MIPA/Biologi/Pendidikan Biologi
5. NIM/Semester			: 4401412012/VI
6. Bidang Keahlian		: Biologi
7. Alamat Rumah		: Gang. Beringin No. 15c Bumirejo Kebumen
Telepon/HP			: 087832114217
Alamat/tempat kos		: Kos Anggrek, Gang Mangga, Sekaran 50229
8. Pengalaman			: -

							Semarang, 1 April 2015
							Ketua Pelaksana


							(Widya Kusuma Amanningrum)
							NIM. 4401412012






				Daftar Riwayat Hidup
Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
1. Nama Lengkap		: Mery Tantiya Dwi Putri
2. Tempat dan Tanggal Lahir	: Bojonegoro, 19 Maret 1994
3. Jenis Kelamin			: P
4. Fakultas/Jurusan/Prodi	: MIPA/Biologi/Pendidikan Biologi
5. NIM/Semester			: 4401412007/VI
6. Bidang Keahlian		: Biologi
7. Alamat Rumah		: Ds. Banaran, Kec Malo, Bojonegoro.
Telepon/HP			: 085727076791
Alamat/tempat kos		: Kos Azolla gang Rambutan, Sekaran 50229
8. Pengalaman			: -

							Semarang, 1 April 2015
							Anggota Pelaksana III


							(Mery Tantiya Dwi Putri)
							NIM. 4401412007








Daftar Riwayat Hidup
Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
1. Nama Lengkap		:  Idayanti
2. Tempat dan Tanggal Lahir	: Kudus, 15 Juli 1996
3. Jenis Kelamin			: P
4. Fakultas/Jurusan/Prodi	: MIPA/Fisika/Pendidikan Fisika
5. NIM/Semester			: 4401412007/VI
6. Bidang Keahlian		: Biologi
7. Alamat Rumah		: kudus jawa tengah
Telepon/HP			: 085728900768
Alamat/tempat kos		: Kos Azolla gang Rambutan, Sekaran 50229
8. Pengalaman			: -

							Semarang, 1 April 2015
							Anggota Pelaksana IV


							Idayanti												NIM. 4201414014







Gambaran IPTEKS yang Diterapkan
Gambaran IPTEKS yang diterapkan dalam kegiatan GGS SCHOOL yaitu:
a. Pembekalan nilai-nilai konservasi moral dan lingkungan.
b. Pembuatan kompos 
c. Penanaman 100 pohon
d. Taman sekolah
e. Pembuatan kaligrafi kaca
f. Pelatihan tari tradisional 
g. Paint of concervation









Denah Lokasi Kegiatan
[bookmark: _GoBack]DENAH LOKASI PELAKSANAAN
 (
Jln. Gunungpati-Ungaran
Lokasi Pengabdian
SDN Plalangan 02
Jln. Hariadi Terwidi
Gang Rambutan 1
)






















Gambar 2. Denah Lokasi Pengabdian
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